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 Kualitas udara yang menurun akibat polusi dapat menyebabkan terbentuknya radikal 
bebas di dalam tubuh. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkal 
radikal bebas sehingga bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu tanaman yang 
merupakan sumber antioksidan alami yaitu bintangur (Calophyllum spp.). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan terbaik dari ekstrak etanol kulit 
batang tiga spesies bintangur baik ekstrak tunggal maupun kombinasi. Penelitian 
dilaksanakan sejak September sampai Desember 2017 di Laboratrorium Kimia 
Bahan Alam, Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI, Cibinong, Jawa Barat. Percobaan 
terdiri atas tujuh perlakuan diulang tiga kali.  Perlakuan terdiri atas ekstrak etanol 
kulit batang a) Calophyllum pulcherrimum (CP), b) C. soulattri (CS), c) C. 
teysmannii (CT), d) kombinasi C. pulcherrimum dan C. soulattri (CP+CS), e) 
kombinasi C. pulcherrimum dan C. teysmannii (CP+CT), f) kombinasi C. soulattri 
dan C. teysmannii (CS+CT), dan g) kombinasi C. pulcherrimum, C. soulattri dan C. 
teysmannii (CP+CS+CT) dengan perbandingan masing-masing ekstrak 1 : 1 untuk 
perlakuan yang menggunakan dua kombinasi serta 1 : 1 : 1 untuk perlakuan yang 
menggunakan tiga kombinasi. Uji antioksidan menggunakan metode peredaman 
radikal bebas DPPH. Uji kadar fenol dan flavonoid total masing-masing berdasarkan 
pada reaksi reagen Follin-Ciocalteu dan aluminium klorida. Hasil pengujian 
menunjukkan kombinasi ekstrak etanol kulit batang bintangur memiliki aktivitas 
antioksidan, kadar fenol dan flavonoid total yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
ekstrak tunggalnya. Perlakuan CP+CS+CT memiliki nilai IC50 terendah sebesar 3,12 
mg.l
-1 
sehingga berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. 
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 The decreased air quality due to severe pollution causes the formation of free 
radicals in the body. Antioxidants counteract free radicals compounds and are 
beneficial to health. Calophyllum plants is one of the natural antioxidants source. 
The study was aimed to determine the best antioxidant activity of ethanolic extracts 
of stem bark both single and combinations of three species of Calophyllum. The 
study was conducted from September to December 2017 at the Natural Product 
Chemistry Laboratory, Research Center for Biotechnology LIPI, Cibinong, West 
Java. The experiment consisted of seven treatments, repeated three times. The 
treatments consisted of ethanolic stem bark extracts of a) C. pulcherrimum b) C. 
soulattri (CS), c) C. teysmannii (CT), d) combination of C. pulcherrimum and C. 
soulattri (CP+CS), e) combination of C. pulcherrimum and C. teysmannii (CP+CT), 
f) combination of C. soulattri and C. teysmannii (CS+CT), and g) combination of C. 
pulcherrimum, C. soulattri and C. teysmannii (CP+CS+CT) with the ratio of mixed 
extract was 1 : 1 for treatments with two combinations and 1 : 1 : 1 for three 
combinations. The antioxidant activity was evaluated using DPPH free radical 
scavenging  methods.  The  total  phenolic   and   flavonoids   content   assays   were 
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  conducted base on the reaction of follin-ciocalteu and aluminum chloride 
reagents respectively.  The results showed that combination of Calophyllum stem 
bark ethanolic extracts revealed higher antioxidant activity, total phenol and 
flavonoid content compared to its sole extract. CP+CS+CT treatment has the 
lowest IC50 value at 3.12 mg.l
-1 
so that it has the potential as a source of natural 
antioxidants. 
 
PENDAHULUAN 
Kualitas udara yang semakin menurun 
berpotensi dalam meningkatkan terbentuknya 
radikal bebas dalam tubuh. Radikal bebas 
memberikan dampak terhadap patogenesis dari 
beberapa penyakit pada manusia akibat terjadinya 
stress oksidatif pada sel (Sitorus et al. 2017). 
Mekanisme pertahanan alami tubuh akan 
menangkal radikal bebas yang terbentuk dengan 
menghasilkan senyawa yang dapat menangkalnya, 
salah satunya yaitu antioksidan. Oleh karena itu, 
kemampuan antioksidan maupun peroksidasi lipid 
yang secara alami terdapat di dalam tubuh sangat 
penting untuk melindungi tubuh dari paparan 
berbagai penyakit akibat meningkatnya radikal 
bebas (Khani et al. 2017). 
Saat ini sudah banyak antioksidan sintetis 
yang tersedia di pasaran. Penggunaan antioksidan 
sintetis yang tidak tepat dilaporkan menyebabkan 
timbulnya efek samping sehingga dibutuhkan 
sumber antioksidan baru yang alami (Rico et al. 
2013). Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas 
antioksidan adalah Calophyllum atau pohon 
bintangur. Tanaman ini merupakan pohon kayu 
berukuran besar yang banyak manfaatnya (Taher et 
al. 2007). Penggunaan bintangur sebagai obat 
tradisional telah dilakukan oleh masyarakat di 
Kalimantan Barat yang memanfaatkan getahnya 
untuk mengobati luka (Sangat et al. 2000). 
Penelitian tentang manfaat kulit batang dan 
daun tanaman Calophyllum sebagai antioksidan 
dalam bentuk ekstrak tunggal telah banyak 
dilakukan, diantaranya pada Calophyllum 
enervosum, C. rubiginosum, C. brasiliense,           
C. sclerophyllum, dan C. inophyllum (Taher et al. 
2007; Taher et al. 2010; Blanco-Ayala et al. 2013; 
Katrin et al. 2014; Dutta dan Ray 2014). Aktivitas 
antioksidan ekstrak tanaman dipengaruhi oleh 
kandungan senyawa fenol
  
(Faujan et al. 2015) 
terutama senyawa flavonoid (Gruyal dan Rosario 
2013). Semakin tinggi kadar fenol dan flavonoid 
yang terkandung di dalam suatu tanaman, semakin 
tinggi aktivitas antioksidannya. Ekstrak Solanum 
macrocarpon memiliki kadar fenol dan flavonoid 
total serta aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 
dengan nilai IC50 6,21 mg.ml
-1
 dibanding dengan 
ekstrak Brassica oleracea yang mempunyai nilai 
IC50 sebesar 49,62 mg.ml
-1
 (Olajire dan Azeez 
2011). 
Perlakuan kombinasi tanaman obat 
dilaporkan dapat meningkatkan aktivitas anti-
oksidannya. Ekstrak metanol temulawak dan temu 
giring memiliki aktivitas antioksidan dengan 
meredam radikal bebas DPPH pada konsentrasi 
100  mg.l
-1
  masing-masing sebesar 84,61 dan 
45,74 %. Perlakuan kombinasi ekstrak metanol 
temulawak dan temugiring dengan perbandingan 
1:1, 1:2, dan 2:1 dapat meningkatkan aktivitas 
peredaman radikal bebas DPPH masing-masing 
menjadi 91,48; 94,10; dan 95,76 % pada kon-
sentrasi 100 mg.l
-1
 (Rachman et al. 2008). 
Penelitian mengenai aktivitas antioksidan kombi-
nasi beberapa spesies tanaman bintangur belum 
dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya menunjuk-
kan ekstrak etanol kulit batang C. pulcherrimum 
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 
sebesar 5,73 mg.l
-1
 (Gunawan 2013) dan ekstrak 
etanol daun C. soulattri memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 39,63 mg.l
-1 
(Fatmawati 2013). Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antioksidan terbaik dari 
ekstrak etanol kulit batang bintangur baik ekstrak 
tunggal maupun kombinasi. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan sejak September 
sampai Desember 2017 di Laboratrorium Kimia 
Bahan Alam, Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI, 
Cibinong, Jawa Barat. Sampel tanaman bintangur 
berupa bagian kulit batang diperoleh dari 
Kecamatan Tebing, Kabupaten Karimun, Provinsi 
Kepulauan   Riau   pada   Mei   2017   (Gambar 1). 
Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 29 No. 2, 2018 : 59 - 68 
61 
Untuk memastikan jenis bintangur yang 
digunakan, simplisia  tanaman  bintangur  berupa  
ranting  dan  daun terlebih dahulu dideterminasi di 
Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi, 
LIPI, Cibinong, Jawa Barat. Simplisia kulit batang 
bintangur kering disimpan sebagai koleksi di 
Laboratorium Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian 
Bioteknologi LIPI, Cibinong, Jawa Barat. 
Metodologi penelitian 
Perlakuan terdiri atas ekstrak etanol (a) 
kulit batang C. pulcherrimum (CP), (b) kulit 
batang C. soulattri (CS), (c) kulit batang                         
C. teysmannii (CT), (d) kombinasi kulit batang    
C. pulcherrimum dan C. soulattri (CP+CS),         
(e) kombinasi kulit batang C. pulcherrimum dan   
C. teysmannii (CP+CT), (f) kombinasi kulit batang 
C. soulattri dan C. teysmannii (CS+CT), dan        
(g) kombinasi kulit batang C. pulcherrimum,        
C. soulattri, dan C. teysmannii (CP+CS+CT) 
dengan masing-masing perbandingan antar ekstrak 
adalah 1:1 (Kurniawan 2011). Parameter yang 
diukur adalah aktivitas antioksidan berupa nilai 
IC50, kadar fenol dan flavonoid total dari ketujuh 
perlakuan, masing-masing diulang tiga kali. 
Tahapan pelaksanaan 
Uji aktivitas antioksidan 
Sampel dipotong kecil dengan ukuran 
sekitar 1 cm x 2 cm kemudian dikeringkan di 
bawah sinar matahari sampai kering kurang lebih 
selama 3 hari. Ekstraksi dilakukan secara maserasi 
dengan merendam 300 g masing-masing simplisia 
     
 
Gambar 1. Sampel kulit batang Calophyllum spp., C. pulcherrimum (kiri), C. soulattri (tengah) dan C. teysmannii 
(kanan). 
Figure 1. Stem bark samples of Calophyllum spp., C. pulcherrimum (left), C. soulattri (center), and C. teysmannii 
(right). 
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kulit  batang  bintangur  dalam 1  l  etanol teknis 
96  % dalam toples kaca selama 24 jam. Peren-
daman dilakukan sebanyak tiga kali. Filtrat dari 
masing-masing bagian diuapkan dengan rotary 
vacuum evaporator hingga didapatkan ekstrak 
kental etanol kulit batang bintangur. 
Uji aktivitas antioksidan dilakukan pada 
tujuh perlakuan dengan metode peredaman radikal 
bebas menggunakan senyawa DPPH (Tiwari et al., 
2006) dengan modifikasi pada panjang gelombang 
dari 515 nm mejadi 517 nm. Konsentrasi larutan 
uji untuk ekstrak etanol 96 % kulit batang 
bintangur baik tunggal maupun kombinasi sebesar 
2, 4, 6, 8, dan 10 mg.l
-1
. Asam askorbat (vitamin 
C) (Merck) sebagai baku pembanding dengan 
konsentrasi sebesar 1, 3, 5, 7, dan 9 mg.l
-1
, serta 
larutan blanko (larutan DPPH (Sigma) 0,4 mM 
tanpa penambahan ekstrak uji). Seluruh sampel 
larutan uji, blanko dan asam askorbat (vitamin C) 
diinkubasi pada suhu 37° C selama 30 menit. 
Serapan seluruh sampel kemudian diukur pada 
panjang gelombang 517 nm. Pengamatan semua 
sampel yang diujikan diulang sebanyak tiga kali. 
Aktivitas antioksidan didapatkan dengan meng-
gunakan persamaan persen penghambatan (1) 
mengikuti metode Tiwari et al. (2006) dan nilai 
IC50 yaitu bilangan yang menunjukkan konsentrasi 
sampel uji yang mampu menghambat proses 
oksidasi sebesar 50 %. Nilai IC50 diperoleh dengan 
cara membuat kurva linear antara konsentrasi 
larutan uji (sumbu x) dan % aktivitas antioksidan 
(sumbu y) dan dihitung berdasarkan persamaan 
regresi y= ax + b, dengan nilai y=50. 
Penghambatan (%) = (A–B)/A x 100 %  ........... (1) 
Keterangan : A = serapan DPPH 0,4 mM tanpa bahan 
uji. 
  B = serapan DPPH 0,4 mM dengan bahan 
uji  
Note : A = 0.4 mM DPPH absorption without 
test material. 
  B = 0.4 mM DPPH uptake with test 
material. 
Uji kadar fenol total 
Konsentrasi larutan uji ekstrak etanol kulit 
batang bintangur dalam etanol sebesar 1000 mg.l
-1
. 
Larutan standar asam galat dalam akuades sebagai 
kurva baku standar dibuat seri konsentrasi sebesar  
20, 40, 60, 80, 100, dan 120 mg.l
-1
. Sebanyak 1 ml 
ekstrak (sampel uji) dan asam galat (standar) 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi terpisah dan 
masing-masing ditambahkan 0,1 ml pereaksi 
Follin-Ciocalteu dan 0,9 ml akuades. Masing-
masing campuran kemudian diinkubasi pada suhu 
kamar selama 5 menit. Campuran kemudian 
ditambahkan 1 ml sodium karbonat 7 % dan 0,4 ml 
akuades dan diinkubasi pada suhu kamar selama 
30 menit. Serapan campuran diukur pada panjang 
gelombang 765 nm (Pekal dan Pyrzynska 2014). 
Pengamatan semua sampel diulang sebanyak tiga 
kali. Kadar fenol total diekspresikan sebagai 
miligram setara asam galat tiap gram ekstrak 
kering. 
Uji kadar flavonoid total 
Konsentrasi larutan uji ekstrak etanol kulit 
batang bintangur sebesar 1000 mg.l
-1
 dibuat 
dengan cara memasukkan 1 mg ekstrak kering 
etanol kulit batang bintangur ke dalam 1 ml etanol. 
Larutan standar kuersetin dalam etanol sebagai 
kurva baku standar dibuat seri konsentrasi sebesar 
5; 10; 15; 20; dan 25 mg.l
-1
. Sebanyak 500 µl 
ekstrak (sampel uji), kuersetin (standar), dan etanol 
(blanko) dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
terpisah dan masing-masing ditambahkan 1,5 ml 
etanol. Selanjutnya, ditambahkan 0,1 ml larutan 
AlCl3 (0,1 mg.l
-1
), 0,1 ml sodium asetat (1 M) dan 
2,8 ml akuades ke dalam masing-masing tabung 
reaksi tersebut. Masing-masing campuran 
diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit dan 
selanjutnya diukur serapannya pada panjang 
gelombang 415 nm (Kaur dan Singh 2015). 
Pengamatan semua sampel diulang tiga kali. Kadar 
flavonoid total diekspresikan sebagai miligram 
setara kuersetin tiap gram ekstrak kering. 
Analisis data 
Untuk melihat perbedaan nilai IC50 
antioksidan, kadar fenol, dan flavonoid total antar 
perlakuan, digunakan uji ANOVA satu arah 
dengan nilai signifikansi p<0,01. Apabila terdapat 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan yang 
diujikan,  maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Jujur  (BNJ)  Tukey  dengan tingkat kepercayaan 
99 %. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi tanaman bintangur 
Determinasi tanaman yang dilakukan 
menunjukkan bahwa tiga tanaman yang diperoleh 
dari eksplorasi di Kecamatan Tebing, Kabupaten 
Karimun, Provinsi Kepulauan Riau adalah (1) 
Calophyllum pulcherrimum Wall. ex Choisy, daun 
berwarna hijau lebih tua di bagian atas, tulang 
daun menyirip rapat sejajar, ukuran daun kecil 
dengan panjang sekitar 2 - 5 cm, berbentuk elips, 
dengan ujung meruncing, rendemen ekstrak etanol 
kulit batang 16,9 %. (2) C. soulattri Burm. ex             
F. Mull, daun berwarna hijau lebih tua di bagian 
atas, tulang daun menyirip rapat sejajar, ukuran 
daun sedang, panjang sekitar 5-10 cm, berbentuk 
lanset dengan ujung daun membulat, rendemen 
ekstrak etanol kulit batang 6,4 % dan                           
(3) C. teysmannii Miq. daun berwarna hijau lebih 
tua di bagian atas, tulang daun menyirip rapat 
sejajar, ukuran daun sedang sekitar 4-8 cm, 
berbentuk oval/bulat telur terbalik dengan ujung 
daun sedikit runcing, rendemen ekstrak etanol kulit 
batang 7,9 %. Berdasarkan hasil determinasi 
disimpulkan bahwa ketiga jenis Calophyllum yang 
dieksplorasi berasal dari suku Clusiaceae. 
Aktivitas antioksidan 
Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit 
batang bintangur pada konsentrasi uji 100 mg.ml
-1
 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang    
C. pulcherimum memiliki aktivitas paling rendah 
dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 2). 
Ekstrak etanol kulit batang bintangur yang 
digunakan pada penelitian ini semuanya memiliki 
aktivitas antioksidan tinggi yang ditunjukkan oleh 
nilai IC50 yang rendah. Namun demikian,  seluruh 
ekstrak etanol kulit batang bintangur baik tunggal 
maupun kombinasi masih lebih rendah aktivitasnya 
dibandingkan dengan kontrol positif vitamin C  
(Tabel 1). 
Kekuatan aktivitas antioksidan dapat 
dikelompokkan ke dalam kategori sangat aktif jika 
memiliki IC50<10 mg.l
-1
, aktif jika memiliki 
IC50<100 mg.l
-1
, dan tidak aktif jika memiliki 
IC50>100 mg.l
-1
 (Minami et al. 1994). Oleh karena 
itu, ekstrak etanol kulit batang C. pulcherrimum 
memiliki aktivitas antioksidan yang aktif dengan 
nilai IC50 sebesar 16,74 mg.l
-1
, sedangkan ekstrak 
etanol kulit batang C. soulattri, C. teysmannii dan 
kombinasinya memiliki aktivitas antioksidan 
sangat aktif dengan kisaran nilai IC50 3,12 - 6,83 
mg.l
-1
 (Tabel 1). Pada penelitian ini, ekstrak etanol  
 
 
Gambar 2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit batang bintangur pada konsentrasi uji 100 mg.l
-1
. Vertikal bar 
menunjukkan nilai standard error (se). 
Figure 2 Antioxidant activity of single and combination of bintangur stem bark ethanolic extracts at 100 mg.l
-1
. 
Vertical bars indicated standard error values (se). 
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kulit batang C. pulcherrimum memiliki nilai IC50 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak 
kulit batang C. pulcherrimum yang dilaporkan 
sebelumnya (Gunawan 2013) yang memiliki nilai 
IC50 sebesar 5,73 mg.l
-1
. Perbedaan nilai IC50 
tersebut dapat disebabkan oleh lokasi tumbuh 
pohon bintangur yang berbeda. Selain itu 
perbedaan bagian jaringan tumbuhan juga 
berpengaruh terhadap aktivitas antioksidannya. 
Pada penelitian ini ekstrak etanol kulit batang      
C. soulattri memiliki nilai IC50 sebesar 6,82 mg.l
-1
, 
lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak etanol 
daun C. soulattri dengan nilai IC50 sebesar 39,63 
mg.l
-1
 (Fatmawati 2013). 
Kombinasi ekstrak etanol bintangur dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidan secara 
signifikan jika dibandingkan dengan ekstrak 
tunggal. Kombinasi ekstrak etanol tiga jenis 
bintangur meningkatkan aktivitas antioksidan 
secara nyata dibandingkan dengan ekstrak tunggal 
maupun kombinasi dua jenis bintangur (Tabel 1). 
Hal ini dapat disebabkan karena adanya 
peningkatan kadar senyawa antioksidan terlarut 
pada setiap sampel sebagai dampak dari adanya 
perlakuan formulasi (Kurniawan 2011). Selain itu 
dapat diduga bahwa senyawa aktif antioksidan 
pada masing-masing ekstrak tunggal memiliki sifat 
sinergis sehingga akan meningkatkan aktivitas 
antioksidannya (Rachman et al. 2008). 
Kemampuan ekstrak tanaman bintangur 
sebagai antioksidan dikarenakan adanya interaksi 
senyawa aktif dalam ekstrak. Senyawa aktif 
tersebut akan mendonasikan atom hidrogen kepada 
DPPH yang menyebabkan senyawa DPPH α,α-
diphenyl-β-picrylhydrazyl berwarna ungu yang 
bersifat radikal akan dirombak menjadi senyawa 
α,α-diphenyl-β-picrylhydrazine berwarna kuning 
lebih bersifat stabil (Gambar 3) (Fitriana et al. 
2016; Babu et al. 2013). Atom hidrogen yang 
didonorkan oleh masing-masing senyawa aktif dari 
ekstrak akan berikatan dengan atom nitrogen pada 
cincin hidrazin senyawa radikal bebas DPPH 
(Ionita 2003). 
Kadar fenol dan flavonoid total 
Senyawa kimia yang aktif sebagai 
antioksidan sebagian besar adalah golongan fenol 
dan flavonoid (Hajimehdipoor et al. 2014; 
 
 
Gambar 3. Reaksi perubahan senyawa radikal bebas 
menjadi senyawa yang lebih stabil setelah 
penambahan senyawa antioksidan. 
Figure 3. The reaction of free radical compounds 
changes into a more stable compound after 
the addition of antioxidant compounds. 
 
Tabel 1. Kategori aktivitas antioksidan berdasarkan nilai IC50 dari ekstrak etanol kulit batang bintangur tunggal dan 
kombinasi. 
Table 1. Antioxidant activity category based on IC50 values from single and combination of bintangur stem bark 
ethanolic extracts. 
Perlakuan 
Perbandingan    
ekstrak 
IC50 ±SD               
(mg.L
-1
) 
Aktivitas 
Calophyllum pulcherrimum (CP)  16,74±0,06g Aktif 
C. soulattri (CS)  6,82±0,01f Sangat aktif 
C. teysmannii (CT)  6,83±0,01f Sangat aktif 
C. pulcherrimum + C. soulattri (CP + CS) 1:1 5,57±0,01d Sangat aktif 
C. pulcherrimum + C. teysmannii (CP + CT) 1:1 5,77±0,01e Sangat aktif 
C. soulattri + C. teysmannii (CS + CT) 1:1 3,61±0,01c Sangat aktif 
C. pulcherrimum + C. soulattri + C. teysmannii (CP + CS + CT) 1:1:1 3,12±0,01b Sangat aktif 
Vitamin C (pembanding)  2,23±0,02a Sangat aktif 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 1%. 
Note : The numbers followed by the same letter within the same column were not significantly different at 1% HSD. 
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Pranowo et al. 2016). Namun senyawa lain seperti 
terpen, minyak atsiri, dan alkaloid juga dilaporkan 
memiliki aktivitas antioksidan tinggi (Zengin dan 
Baysal 2014; Gan et al. 2017). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kadar fenol total tertinggi 
didapatkan dari kombinasi ekstrak etanol kulit 
batang C. pulcherrimum dengan C. teysmannii  
(CP + CT) dan kadar fenol total terendah 
didapatkan dari ekstrak etanol kulit batang            
C. pulcherrimum (CP) (Tabel 2). Secara umum 
kadar fenol total ekstrak etanol bintangur 
kombinasi berbeda nyata dengan ekstrak 
tunggalnya. Oleh karena itu, kombinasi ekstrak 
bintangur dapat meningkatkan kandungan fenol 
totalnya.  
Kadar flavonoid tertinggi didapatkan dari 
kombinasi ekstrak etanol kulit batang C. soulattri 
dengan C. teysmannii dan kadar flavonoid total 
terendah didapatkan dari ekstrak etanol kulit 
batang C. teysmannii (Tabel 2). Sejalan dengan 
kandungan fenol total, kandungan flavonoid total 
ekstrak etanol bintangur kombinasi juga berbeda 
nyata dengan ekstrak tunggalnya. Kombinasi 
ekstrak etanol kulit batang bintangur juga dapat 
meningkatkan kandungan flavonoid total. 
Pada penelitian ini, meningkatnya aktivitas 
antioksidan dari ekstrak etanol kombinasi 
dibandingkan dengan ekstrak etanol tunggalnya 
seiring dengan meningkatnya kadar fenol dan 
flavonoid total. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya bahwa terdapat korelasi 
positif antara aktivitas antioksidan ekstrak metanol 
daun C. inophyllum dengan kadar fenol dan 
flavonoid totalnya. Semakin tinggi kadar fenol dan 
flavonoid total, semakin tinggi pula aktivitas 
antioksidannya (Dutta dan Ray 2014). Senyawa 
fenol dan flavonoid berperan sebagai agen 
pereduksi radikal bebas dengan cara mendonasikan 
hidrogen atau sebagai penjerap radikal bebas 
(Hajimehdipoor et al. 2014). 
Kombinasi ekstrak etanol kulit batang       
C. pulcherrimum, C. soulattri dan C. teysmannii 
(CP + CS + CT) yang memiliki aktivitas 
antioksidan tertinggi tetapi kadar fenol dan 
flavonoid totalnya masih lebih rendah dibanding 
perlakuan lainnya (Tabel 2). Hal ini diduga karena 
ada senyawa lain selain fenol total dan flavonoid 
total yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi 
atau keberadaan senyawa golongan fenol lain yang 
jumlahnya sedikit tetapi memiliki aktivitas 
antioksidan tinggi. Hal ini pernah dilaporkan pada 
tanaman Fagonia yang menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol tanaman Fagonia mollis memiliki 
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari ekstrak 
metanol F. glutinosa namun mempunyai kadar 
fenol total yang lebih rendah (Alali et al. 2007). 
Perbedaan jenis senyawa fenolik dalam sampel 
yang terekstrak juga mempengaruhi aktivitas 
antioksidan (Kasparaviciene et al. 2013). 
Tingginya aktivitas antioksidan perlakuan kom-
binasi ekstrak etanol kulit batang C. pulcherrimum, 
C. soulattri dan C. teysmannii diduga akibat 
adanya senyawa fenolik tunggal yang berperan 
lebih efisien sebagai antioksidan meskipun dalam 
jumlah kecil sehingga tidak berperan dalam 
peningkatan kadar total fenol secara kuantitatif 
(Kaur dan Sharma 2014). 
Tabel 2. Kadar fenol total ekuivalen asam galat (GAE) dan flavonoid total ekuivalen quersetin (QE) ekstrak etanol 
kulit batang bintangur tunggal dan kombinasi. 
Table 2. Total phenol gallic acid equivalent (GAE) and flavonoid quercetin equivalent (QE) contents of single and 
combination of bintangur stem bark ethanolic extracts. 
Perlakuan 
Perbandingan 
ekstrak 
Kadar fenol total 
(GAE mg.g-1) 
Kadar flavonoid total 
(QE mg.g-1) 
Calophyllum pulcherrimum (CP)  56,16±0,03a 9,31±0,27b 
C. soulattri (CS)  100,66±0,22c 8,06±0,09b 
C. teysmannii (CT)  93,25±0,10b 6,56±0,09a 
C. pulcherrimum + C. soulattri (CP + CS) 1:1 105,80±0,10e 12,06±0,09c 
C. pulcherrimum + C. teysmannii (CP + CT) 1:1 107,27±0,19f 14,75±0,35d 
C. soulattri + C. teysmannii (CS + CT) 1:1 104,96±0,32e 16,31±0,44e 
C. pulcherrimum + C. soulattri + C. teysmannii (CP + CS + CT) 1:1:1 101,91±0,19d    15,75±0,18de 
Keterangan/Note : Angka yang diikuti huruf yang sama tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 1%/The numbers followed 
by the same letter within the same column were not significantly different at 1% HSD. 
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Aktivitas antioksidan dapat dihasilkan oleh 
senyawa lain selain fenol dan flavonoid yang juga 
terdapat di dalam tanaman. Pengujian ekstrak 
metanol pada tanaman Buchenavia tetraphylla 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih baik 
tetapi memiliki kadar flavonoid total yang lebih 
rendah dibanding B. tomentosa (Teixeira et al. 
2017). Selain flavonoid, senyawa fenolik lain yang 
terdapat pada ekstrak tanaman Buchenavia juga 
berperan sebagai antioksidan sehingga kehadiran 
senyawa flavonoid dalam suatu tanaman tidak 
selalu berkorelasi positif dengan aktivitas 
antioksidannya (Teixeira et al. 2017). 
KESIMPULAN 
Kombinasi ekstrak etanol kulit batang 
bintangur memiliki aktivitas antioksidan, kadar 
fenol dan flavonoid total yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya.  
Kombinasi yamg memiliki aktivitas antioksidan 
terbaik adalah ekstrak etanol kulit batang bintangur 
C. pulcherrimum + C. soulattri + C. teysmannii 
dengan perbandingan 1:1:1, sedangkan ekstrak 
etanol kulit batang C. pulcherrimum mempunyai 
aktivitas antioksidan paling rendah. 
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